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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kabupaten Bengkalis menciptakan Program Paket Sembako Pasar Murah Bersubsidi 

sebagai bentuk komitmen dalam membantu masyarakat miskin dan kurang mampu dalam 

memenuhi kebutuhan bahan makanan pokok pada saat terjadinya inflasi. Pelaksana program 

berbentuk kelompok yaitu Petugas Panitia Pelaksana Pasar Murah yang terdiri dari pejabat 

hingga staff kelurahan. Berdasarkan teori Edy Sutrisno, Efektifitas program bisa dilihat dari 

tercapainya variabel-variabel berikut: pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, 

tercapainya tujuan dan perubahan nyata.  

Berdasarkan analisis menggunakan teori efektivitas program menurut Edy Sutrisno, 

pelaksanaan Program Paket Sembako Pasar Murah Bersubsidi di Kabupaten Bengkalis dinilai 

belum sepenuhnya berjalan secara efektif. Hal ini disebabkan oleh masih adanya sejumlah 

kendala yang ditemukan dalam pelaksanaannya. Beberapa faktor yang menunjukkan bahwa 

program tersebut belum mencapai tingkat efektivitas yang optimal antara lain sebagai berikut: 

1. Pemahaman program  

Pada variabel pemahaman program mengenai Efektifitas Pelaksanaan Program Paket 

Sembako Pasar Murah Besubsidi di Kabupaten Bengkalis diketahui bahwa pada indikator 

pemahaman pelaksana program masih ditemukan pelaksana yang belum memahami tugasnya 

sebagai verifikator data penerima bantuan, namun pada indikator sosialisasi sudah terlaksana 

dengan baik. 

2. Tepat Sasaran 

 Pada variabel tepat sasaran mengenai Efektifitas Pelaksanaan Program Paket 

Sembako Pasar Murah Besubsidi di Kabupaten Bengkalis bahwa,  indikator akurasi data masih 
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ditemukan penerima bantuan yang tidak sesuai dengan kriteria penerima bantuan dan 

masyarakat sesuai kriteria justru tidak mendapatkan bantuan serta ditemukan data ganda pada 

penerima. Pada indikator pembaruan data belum efektif karena pembaruan data tidak rutin 

dilakukan serta pelaksaan surey penerima hanya dilakukan sekali saja di awal penerimaan.  

3. Tepat Waktu 

Pada variabel Tepat waktu mengenai Efektifitas Pelaksanaan Program Paket Sembako 

Pasar Murah Besubsidi di Kabupaten Bengkalis bahwa indikator ketepatan waktu pelaksanaan 

sudah dilaksanakan tepat waktu sehingga paket sembako sampai tepat waktu ditangan 

masyarakat.  

4. Tercapainya Tujuan 

Pada variabel Tercapainya Tujuan mengenai Efektifitas Pelaksanaan Program Paket 

Sembako Pasar Murah Besubsidi di Kabupaten Bengkalis, yaitu pada indikator keterjangkauan 

dalam memenuhi bahan kebutuhan pokok belum berhasil karena Keterjangkauan dalam 

memenuhi bahan kebutuhan pokok belum terpenuhi karena subsidi sembako tidak berlaku 

untuk beberapa sembako yang mengalami kenaikan harga. Pada indikator meningkatnya 

kesejahteraan ekonomi masih belum tercapai sepenuhnya karena bantuan tidak bersifat jangka 

panjang yang diberikan hanya dua kali dalam setahun seperti lebaran serta natal dan tahun baru 

padahal kenaikan harga juga bisa terjadi karena faktor lainnya seperti bencana alam.  

5. Perubahan Nyata 

Pada variabel perubahan nyata mengenai Efektifitas Pelaksanaan Program Paket 

Sembako Pasar Murah Besubsidi di Kabupaten Bengkalis berdasarkan indikator dampak belum 

tercapai karena program tersebut memberikan dampak negatif berupa kecemburuan dan 

ketidakpuasan sosial serta ketergantungan terkait program yang diberikan setiap tahunnya. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai beberapa saran dan 

rekomendasi terkait dengan Efektivitas Program Program Paket Sembako Pasar Murah 

Bersubsidi Kabupaten Bengkalis:  

1. Pemberian pemahaman yang ketat kepada setiap pelaksana termasuk kepada 

petugas verifikasi/validasi data yang berada disetiap kelurahan agar menjalankan 

dan lebih mengetahui tugasnya sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

2. Perlunya ditambah petugas pengawasan untuk setiap kelurahan agar tidak 

terjadinya ketidaktepatan sasaran dan kecurangan dalam pemberian bantuan. 

3. Perlunya mempertimbangkan penambahan subsidi bahan pokok lainnya. 

4. Perlunya subsidi sembako pada setiap terjadinya kenaikan harga akibat faktor 

lain seperti bencana alam bukan hanya pada saat lebaran serta natal dan tahun 

baru sehingga program dapat berjalan dalam jangka panjang. 

 


